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ABSTRACT

Quality of Service (QoS) on Live Streaming has the main parameters, namely bandwidth, jitter, loss and delay,
which are measured on the implementation of Wireless IP Camera based on Android Smartphone. The test tools
used iperf and ping software, to capture data packets. The network design in this study uses Xonz Wireless IP
Camera, wifi router, Server/Laptop and Android Smartphone to monitor or access the services provided.
Surveillance/reconnaissance or surveillance by accessing live streaming can be done from anywhere as long as
there is still an intranet network. wifi router provides DHCP service, Server/Laptop provides a Virtual Machine
using MS Windows Server 2003 Operating System. Web Server is not installed on Real Machine but on Virtual
Machine. The smartphone used has the Android Operating System version 4.4.2. IP Camera Xonz model XZ-12Z-
HR/W has one major drawback that it can only be accessed via Internet Explorer Browser which can only run on
MS Windows Operating System. Some applications that are already available on Google Play and installed on
Android Smartphones cannot detect the Wireless IP Camera. The outcome or impact of this research is the
creation of a simple Live Streaming application that can be accessed by all browsers on all platforms including
Android Smartphones. Measurements were made using iperf and ping. The results showed that the Xonz IP
Camera can still be used for mobile room monitoring as far as a maximum of about 20 m from the wifi router and

still meets the standard QoS values set by TIPHON and ITU-T G.114.
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I. PENDAHULUAN

Wireless IP Camera yang digunakan adalah merek
Xonz model XZ-12Z-HR/W. Harganya cukup
terjangkau dibanding dengan Wireless IP Camera yang
branded seperti Foscam, Vision Pro, Hikvision dan
sebagainya. Wireless IP Camera Xonz ini memiliki
kemampuan dan fitur yang lengkap namun memiliki
suatu kelemahan yang cukup mendasar yaitu hanya
diperuntukkan pada browser Internet Explorer yang
hanya bisa running pada Sistem Operasi Microsoft
Windows. Sebelumnya sudah mencoba berbagai
aplikasi yang sudah tersedia di Google Play namun
tidak ada yang dapat mendeteksi Wireless IP Camera
Xonz model XZ-12Z-HR/W dikarenakan tidak tersedia
Quick Response (QR) Code pada model tersebut.
Kondisi ini menarik perhatian Penulis untuk meneliti
Live Streaming Wireless IP  Camera Xonz
menggunakan aplikasi yang baru yang dapat diakses
oleh berbagai alat yang berbeda platform (Sistem
Operasi) terutama dapat diakses oleh Smartphone
Android. Analisis Quality of Service (QoS) Live
Streaming terhadap Wireless IP Camera tersebut
dilakukan untuk mengetahui kinerjanya dalam Wireless
LAN baik dalam parameter bandwidth, jitter, loss dan
delay. Tools yang dipakai untuk mengukur Kinerja
tersebut Iperf dan Ping yang berbasis command line.
Perumusan masalah terhadap kondisi atau latar
belakang Wireless IP Camera Xonz di atas adalah
Bagaimana mengimplementasi Live Streaming Wireless
IP Camera Xonz ke Smartphone Android dan
Bagaimana menganalisa QoS Live Streaming Wireless
IP Camera berbasis Smartphone Android.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberi kontribusi
tentang implementasi dan analisa QoS Live Streaming
dalam pemanfaatan Wireless IP Camera berbasis
Smartphone  Android.  Penelitian  ini  hanya
menggunakan koneksi tanpa kabel (wireless) untuk
semua alat (device) seperti Laptop, wifi router, Wireless
IP Camera dan Smartphone Android.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Live Streaming merupakan siaran langsung yang di-
broadcast kepada semua orang atau semua user pada
waktu  bersama-sama sesuai dengan kejadian
sesungguhnya, melalui media komunikasi data baik
yang terhubung dengan kabel (wired) maupun tanpa
kabel (wireless). Live Streaming harus didukung oleh
Teknologi Live Streaming untuk memberikan akses
secara langsung untuk melihat video dan mendengar
audio tanpa harus melalui proses download.

A.Quality of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu
jaringan untuk menyediakan layanan yang baik dengan
menyediakan kapasitas jaringan untuk mengatasi jitter
dan delay. Terdapat empat parameter dalam QoS yaitu
reliability, delay, jitter dan bandwidth [1][7]. Beberapa
aplikasi umum dan keketatan akan kebutuhan QoS
ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini [1].
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Tabel 1 Kebutuhan QoS

Tabel 5 Rekomendasi delay ITU-T G.114

Application Retiabiliry Delay | Jiter | Bandwidth |
| FTP High Low | Low Medim |
r_i(ﬁf'_ i | Ilvz'.i Mediom | Low Medium |

Audio-on-demand Low Low | High Modom |
| Videoondemnd | Low Low ' High [ High "

Volce over IP Low High | High | Low |
| oover P [Low High | High High

Sedangkan berdasarkan TIPHON (Telecommunications
and Internet Protocol Harmonization Over Networks)
klasifikasi QoS ditampilkan seperti Tabel 2 berikut ini

Tabel 2 Klasifikasi QoS
QoS class Components QoS chamsctenstics
Real-time conversabaeal (1elephoay,  Speech audio.  Delay and Gelay vanation sensitive.
klecoaference, videophony and videa limited telerance to loss and erors,
vidzoccaterence| multimedia constant and vanable bit re
Real-time sirezeming {e.g. anbo and  Andio, video, Tolerant to delay, delay varinticn
video broadcast. surveallance, multimedia sensitive. limsed tolerace 10 loss and
sraphics) errors, variable bt rate
Near real ime mteractive {e.g, web Data Delay sensitive, tokerant to delay
hrowsing) vanation, ermor senstive, varable bit rate
Nuw-real-lime background {e.g. Data Nt delay amd delay varistion semative,

o-mail and file transfer)

ermof senstive, best effost

Waktu Tunda Kualitas
(ms)
0-150 Baik
150 - 400 Cukup, masih dapat diterima
> 400 Buruk

C. Jitter (Variasi Waktu Tunda)

Jitter (variasi waktu tunda) merupakan perbedaan
selang waktu kedatangan antar paket (interpacket gap)
di terminal tujuan. Variasi jitter dapat disebabkan oleh
terjadinya kongesti, kurangnya kapasitas jaringan,
variasi ukuran paket serta ketidakurutan paket. Jitter
yang besar akan memberi efek negatif pada aplikasi
video dan audio.

TIPHON merekomendasikan jitter seperti ditampilkan
pada Tabel 6 berikut [2][5]. Sedangkan ITU-T G.114
merekomendasikan jitter seperti ditampilkan pada
Tabel 7 berikut ini [3][8].

Tabel 6 Rekomendasi jitter TIPHON

Aplikasi diklasifikasi ke dalam delapan group menurut
error tolerant dan delay, seperti Tabel 3 berikut ini [3].

Tabel 3 Pemetaan kategori End-user QoS

Erroe Conversasonal VolcaMideo | Streaming audio ik
tolerant vaoice and video messaging and video
3 Messaging
Erroc Commandicontrol (8.9, E-COMMENCe,  po oo e Background
intolecant | 108 Totnet, | WWWhrowsing, | (ag FTP, oo Email arrivel]
Interactive gamas) |  Email sccess) still image) 2
Interactive Respoasive Timely Non-critical
(delay <<1 sec) (Celay ~2sec)  (delay ~10 sec) {Gelay >> 10 sec)

B. Delay (Waktu Tunda)

Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks
Sangat Bagus 0 ms B
Bagus 0 ms s/d 75 ms 3
Sedang 75 mss/d 125 ms 2
Jelek 125 ms s/d 225 ms 1

Tabel 7 Rekomendasi jitter ITU-T G.114

Variasi waktu tunda Kualitas
(ms)
0-20 Baik
20-50 Dapat diterima
> 50 Tidak dapat diterima

Delay (waktu tunda) akumulasi berbagai waktu tunda
dari ujung ke ujung pada jaringan Internet/Intranet.
Delay mempengaruhi kualitas layanan menyebabkan
suatu paket lebih lama mencapai tujuan.
TIPHON merekomendasikan waktu tunda seperti yang
ditampilkan pada Tabel 4 [2][5]. Rekomendasi tersebut
ditampilkan pada Tabel 5 [3][8].

Tabel 4 Rekomendasi delay berdasarkan TIPHON

Kategori Latensi

Besar delay (ms)

Indeks

Sangat Bagus

<150 ms

4

Bagus 150 ms s/d 300 ms 3
Sedang 300 ms s/d 450 ms 2
Jelek =450 ms 1

D. Packet Loss (Paket Hilang)

Packet Loss (paket hilang) merupakan penyebab utama
pelemahan audio dan video pada multimedia streaming.
Paket hilang dapat disebabkan oleh pembuangan paket
di jaringan (network loss) atau pembuangan paket di
gateway atau terminal sampai kedatangan. Network loss
secara normal disebabkan oleh kemacetan (router buffer
overflow), perubahan rute secara seketika, failure link
dan lossy link seperti saluran nirkabel (wireless).
Kemacetan atau kongesti pada jaringan merupakan
penyebab utama paket hilang.

TIPHON merekomendasikan packet loss seperti
ditampilkan pada Tabel 8 berikut [2][5]. ITU-T G.114
merekomendasi packet loss seperti ditampilkan pada
Tabel 9 berikut ini [3][8].
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Tabel 8 Rekomendasi packet loss TIPHON

Kategori Packet Loss Packet Loss (%) Indeks
Sangat Bagus 0% 4
Bagus 3 % 3
Sedang 15% 2
Jelek 25% 1

Tabel 9 Rekomendasi packet loss ITU-T G.114

Paket Hilang (%) Kualitas
0-1 Baik
1-5 Dapat diterima
>10 Tidak dapat diterima

E. Througput (Bandwidth Efektif)

Troughput merupakan kecepatan (rate) transfer data
efektif, yang dapat diukur dalam bit per second (bps).
Througput merupakan jumlah total kedatangan paket
yang sukses yang diamati pada tujuan atau destination
selama interval waktu tertentu dibagi oleh interval
waktu tersebut.

F. IP Camera

IP Camera merupakan suatu tipe digital video camera
yang umumnya dibuat untuk pengawasan/pengintaian
namun tidak seperti analog camera CCTV (Close
Circuit Television), bisa mengirim dan menerima data
melalui jaringan komputer dan internet.

Wireless IP Camera yang dipakai dalam penelitian ini
seperti yang tampak dalam Gambar 1 berikut ini. Panel
depan (front panel) Wireless IP Camera memiliki
beberapa fitur yang cukup mumpuni seperti
(DPhotoresistor : Light Sensor Control

(2)Lights : IR light

(3HD lens

(#)Lens adjustment ring : Adjustable screen resolution
(5MIC port

@

Gambar 1 Front Panel Wireless IP Camera Xonz Model XZ-
12Z-HR/W

Sedangkan panel belakang (back panel) memiliki
beberapa (seperti yang tampak pada Gambar 4 di bawah
ini) fitur yakni:

(DAUDIO: External audio input and output

(2)LAN : RJ45 Network Port.

(3)TF: TF Card Interface

(#)1/0 OUT: 10 Alarm Output

(®IN: Alarm Input

(6)DC Power : 5V Power Input

(7)Speaker Port

(8ANT : Wifi Antenna

._. L -.
| | \ V.V
4 K o0

Gambar 2 Back Panel Wireless IP Camera Xonz Model XZ-
12Z-HR/W

G. Virtual Machine

Teknik virtualisasi termasuk teknik Virtual Machine
yang menggunakan hypervisor seperti VM Ware,
Oracle Virtual Box dan Xen, yang menyediakan
infrastruktur Teknologi Informasi yang divirtualisasi
sesuai permintaan. Virtual Machine berbagi sumber
daya (resource) misalnya CPU, Memory, Storage Disk
dan NIC pada suatu Physical Server atau Real Machine
(Host). Berikut ini adalah ilustrasi virtualisasi yang
dimaksud seperti pada Gambar 3 [6].

Application 1 Application N

Guest OS 1 cemssn GuestOS N
Virtual Virtual
Machine 1 Machine N

Hypervisor

Physical Server

=2 N

Procenon [ Netwok cards  Memory

Gambar 3 Arsitektur Virtual Machine

Pada penelitian terdahulu IP Camera terkoneksi pada
Real Machine (bukan pada Virtual Machine) [2][3].
Sedangkan pada penelitian ini, Wireless IP Camera
terhubung ke Virtual Machine yang bertindak sebagai
Web Server, yang menggunakan Sistem Operasi
Microsoft Windows Server 2003.
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H. Smartphone Android

Smartphone merupakan telepon genggam yang
mempunyai kemampuan dengan penggunaan dan fungsi
yang menyerupai komputer, yang menyajikan fitur
canggih seperti mengirim dan menerima email,
membaca e-book, memiliki keyboard dan lainnya [9].

Android merupakan Sistem Operasi yang banyak
ditemui dalam berbagai merek dan tipe Smartphone,
baik yang High End maupun yang Low End. Dengan
berbagai fitur yang dimilikinya, Smartphone Android
telah menjadi salah satu alat komunikasi yang begitu
memasyarakat dengan harga yang semakin terjangkau.

11l. METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka kerja penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4 Metodologi Penelitian

Untuk lebih jelasnya, metodologi penelitian tersebut

diuraikan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Ternyata ditemukan masalah yaitu tidak dapat
diakses dari smartphone Android karena hanya
tersedia aplikasi yang dapat diakses dari Internet
Explorer yang berbasis Sistem Operasi Microsoft
Windows. Berbagai aplikasi yang tersedia pada
Google Play juga tidak dapat mendeteksi Wireless
IP Camera tersebut. Tentu harus membuat aplikasi
baru yang dapat diakses oleh smartphone Android
dan sebagai konsekuensinya harus dianalisa
Quality of Service (QoS)-nya.

2. Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan pencarian berbagai informasi
yang berkaitan dengan penelitian baik melalui
buku-buku, jurnal dan eksplorasi dari Internet

3. Analisa
Dilakukan analisa masalah dengan melakukan uji

coba Wireless IP Camera pada Laptop dan
smartphone Android

4. Perancangan
Dilakukan perancangan arsitektur infrastruktur
Live Streaming Wireless IP Camera seperti tertera
pada Gambar 5 berikut ini.

Gambar 5 Arsitektur Implementasi Live Streaming Wireless
IP Camera

Jika pada penelitian sebelumnya IP Camera terkoneksi
dengan web server real machine, maka pada penelitian
ini, IP Camera terkoneksi dengan web server virtual
machine. Teknik virtualiasasi-nya seperti Gambar 6
berikut ini.

' WAW RonL0et

3 |
MS Windows
Server 2003

VM | WM | W)W }Vll('Jd Machine
Hypervisor -(]l.bfk Virbud Box .
A 05: Linux Mint 16.0
__Rel Machine {Laptop Dudl Core)

Teknk Virtuaksas wili Router Smatphore

Gambar 6 Virtualisasi Live Streaming Wireless IP Camera

Perancangan IP Address dan Subnetting berdasarkan
arsitektur di atas. dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Perhitungan Subnetting berdasarkan 192.168.0.0/29.

Tabel 10 Distribusi IP Address

Device IP Address Statis/Dinamis
\Wifi router 192.168.0.65 Statis
Laptop Dinamis
Virtual Machine 192.168.0.67 Statis
Wireless IP Camera 192.168.0.68 Statis
Smartphone Dinamis
Cadangan Dinamis

Cadangan bisa dipergunakan kelak untuk penambahan
Wireless IP Camera, laptop atau smartphone Android
lainnya.
5. Penerapan
Implementasi pada suatu Wireless LAN. Tahapan
penerapannya adalah sebagai berikut:
a) Instalasi Oracle Virtual Box
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b) Pembuatan Virtual Machine (RAM 128 MB,
VHD 5 GB)

c) Instalasi Microsoft Windows Server 2003

(Guest OS) pada Virtual Machine
d) Instalasi Active Directory pada Virtual Machine,
dengan Full DNS name (domain) yakni ‘“xonz.net”
e) Instalasi paket XAMPP pada Virtual Machine,
serta pastikan sudah berjalan (running) melalui
XAMPP Control Panel seperti Gambar 7 berikut

Inl.
i =i
XANEE Contrel #anel | Secyics | | STH . l
| Modules s
B e Apache  Rurving Stop Admin... Bafreeh
(B ave MySgl Runomg Stop Admin, ., =
| e 211 ;
,Cl Zve Fimlilly Etart Telo
i Mrrrar Svart Ko
o 4 L : S [ —
WAMPP Concrol Panel Versicm Z.L (5. May, 2007) =]
¥indows 2.2 Build 3750 Flacform 2
Cuttent Dicectory: < \xaspp
Anstall Dicectory: <. \mamgy
Sraruc Chook OF
« | -| {

Gambar 7 XAMPP Control Panel

f) Pembuatan folder baru “www.xonz.net” pada
folder c:\xampp\htdocs.

g) Konfigurasi file “hosts” pada virtual machine
seperti yang tampak pada Gambar 8 berikut ini
(c:\windows\system32\drivers\etc).

Addeer | 1 VOIS plen il - 8%

s

== benls - Mudog ol ;IE.E

ENOED e

iy P B Fumd Y ek

= — The 1P sddrecs ind the fost nnme should be <epirited by it -
I93sT oné

EEE

sagitionally, comsents (such a5 thase) eay be nsarted on
individusi
I4nss of Tollowing the maching ramé deroted by a "4’ symal,

for exawle:
102,49 ratno. aone. <oy ¥ tource sorver
3B,25,63,10 X, a0e8, con & ¥ clisnt host
27.0.0.1 Tozalhost

(53]

Ty e T et TIDYOTIA A TH AN 23T g LT R ENT
Gambar 8 File hosts
h) Konfigurasi file “httpd.conf” pada virtual machine
seperti tampak pada Gambar 9 berikut ini
(c:\xampp\apache\conf).

Mima |5 < barcorosdeioat o—_ 8% |
| Mawe - l o] o [oweredted  Tawhves]

Judra
B [ Wtpéract - netepsd
e

e MR Fone e

3 al0ix|

. feIfNoduTe <2 _wodylér -
nd o

‘:»“ dsukancomsped szartup bulltin 4

by Lkandossesd connact builtin

% charmt. corn L. ¢

A CT B

e

B e

v eyecsfati, con

xarpp/htdocs fwew, syenstati. con/” X

eolory "Colxamp A duss feww. gyeus el T oo/ >
Allowdvesride a11

el

Mywes GO Pix Dot Mo L11202010 3,05 A 5ems 212 19408 of Wy Cononter F

Gambar 9 File httpd.conf

i) Konfigurasi file “httpd-vhosts.conf” pada virtual
machine seperti tampak pada Gambar 10 berikut ini
(c:\xampp\apache\confiextra).

| Address IU Chanppispachaiccrfexira 3 Go |

| bhipc-autandex con
P httpd-vhosts.conf - Notepad =10/ x|

| * Ihtipedar cof
e Gk Famet Yew teb

& hkipe-defade con
| | Hpdinfe cof
| # | hepcdnguages. ook
| # I htipc-manued con®
& hpe-mom,coef - ONZ, Nat
jﬂ';c-m.i:in)enu't

| # |5l con

*Hepeussrdr.corf

B
| & Ihbepd-amgp. cof

<virtuzlHost *:80» o
serveracmin postmasterSeyeosati.com
Docutient2o0t "¢ Sxampp/htdocs fwwn. gyeosfatt. com”

Servername wew, gyeosTati. com
serveralias www. syeosfati. com
)|
7

grrorles "logs/wew. eyeosfatt, con-gcror, Tog"
CusTosLoy “Togs/wew. eyeosfari, cor-access_Tog"
como ned

</virtualhost>

A

Type: CONEHe Data bocled: L1306 806 M e 2 1408 20448 J My Compuer
Gambar 10 File httpd-vhosts.conf

j)  Konfigurasi DNS Forward Lookup Zone dengan

nama zone baru www.xonz.net pada virtual

machine seperti tampak pada Gambar 11 berikut

Inl.
15,05 | owicoonenet 3recceds)
Bl | Nsre, [ 1ipe [0
Ry 3(%!01--"’%) Sart of bty (508)  [3], nsd oo red, hostia
gl _pudcs, ore. et
! ';);-nmm ] (cave 25 perent Fokr) Harne Server 15 68, eon.net.
g 5, yog et 2] fsane s parmt Fker) o (4) 192.063.067
e co
S 10
g 192.168,0. Suboet Hot
3 Evet e | secuy |
Hot hases paeert domaind et bk
Fully quaified donan rene FIDN]
Iwmmnu
P address
W
I™ Lipdds asccised poter FTR) cord

Gambar 11 DNS Forward Lookup Zones
pada www.xonz.net

k) Konfigurasi DNS Reverse Lookup Zone dengan
nama zone “192.168.0.x Subnet” pada virtual
machine seperti tampak pada Gambar 12 berikut

Ini.
3005 | 152,163.0xSubret 4 recced(s)
) L fhee [e Joaa
i 'tlf”"’””.‘:’ ] (s2ne 25 parent foid) Sartof ety (508)  [13] ek xorarek, osts
¢ ‘g:::i’:; (2] (same 25 parent Foids) Nane Server (N5} 6% 000 et
& ;m‘w 2 Eigziang Fuwder PTR) W et
L3 e £] 192.168.0.67 Svinter PTR) s qeas b com,
o e 2yecsiel.con g
L2 10
15 X
5 [ Evet Vewer Ports TR | Secuaty|

Haat [P rurebee

)

Host pame:

|m>mne( Browee. I
Gambar 12 DNS Reverse Lookup Zones pada “192.168.0.x
Subnet”

I) Dipastikan bahwa zone “www.xonz.net” sudah
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berjalan normal dengan menjalankan perintah
“nslookup 192.168.0.67” pada command prompt

(cmd) virtual machine.
o\ WINDDWS  system 32\ cmd.exe

s\Mdninistrator.NS4)ns lookup

Gambar 13 Perintah “nslookup”

m) Dijalankan browser pada virtual machine dengan
URL http://www.xonz.net, maka tampilannya
seperti Gambar 14 berikut.

Yous MDIPCAN PECT 2008

Gambar 14 Tampilan URL http://www.xonz.net pada
browser virtual machine
n) Dijalankan browser pada Smartphone Android
dengan  URL  http://www.xonz.net,  maka
tampilannya seperti Gambar 15 berikut.

C www.xonz_net

Gambar 15 Tampilan URL http://www.xonz.net pada
browser smartphone Android

6. Pengukuran

Pengukuran menggunakan smartphone Android,
dengan image width = 640 pixel dan heigth = 480 pixel.
Frame per second sebesar 25 fps (default). Lama
pengujian adalah 60 detik, masing-masing 5x, baik
menggunakan iperf dan ping. Skenario pengukuran
adalah seperti Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11 Skenario pengukuran
Jarak |Interval | Transfer | Througput| Jitter | Loss | Delay
(m | (s | (MB) | (Mbps) |[(ms)| (%) | (ms)
1

60
5 60
10 60 . dengan
15 60 dengan iperf ping
20 60
25 60

Aplikasi iperf dapat di-download
(http://sourceforge.net/projects/iperf), dan diletakkan di
drive C: virtual machine. Penggunaannya melalui
command prompt (cmd) fiperf -s -u -i 1 -p 5001 -f M|

seperti Gambar 16 berikut ini.

Gambar 16 Perintah iperf pada command line virtual
machine

Sedangkan pada sisi client (smartphone Android), “iperf

for Android” dapat di-download dari internet melalui

Google Play. Penggunaannya sederhana dengan

menambah beberapa opsi [-c 192.168.0.67 -u -i 1 -p|

5001 -f M -b 1.0M -t 60| seperti Gambar 17 berikut:

-¢ 192.168.0.67 -u-i 1 -p 5001 -f M -b 1.0M -t 60
Gambar 17 Perintah iperf pada smartphone Android

Untuk  pengukuran, penggunaan aplikasi iperf
dijalankan terlebih dahulu dari sisi server (virtual
machine). Kemudian dari sisi client (smartphone
Android) aplikasi iperf dijalankan dan di-ON-kan.
Sedangkan penggunaan ping cukup dilakukan dari sisi
server saja dengan menambah beberapa opsi yakni
Fn 60 192.168.0.69) seperti Gambar 18 berikut ini.

Gambar 18 Perintah ping pada virtual machine

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pengukuran dengan iperf

Pengukuran dilakukan dengan jarak 1m, 5m, 10m, 15m,
20m dan 25m. Berikut ini adalah Tabel 13 hasil dari
pengukuran menggunakan iperf dengan jarak 1m.

Tabel 13 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 1m

Ukur | Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 7.16 0.1193| 2.866| 0.000
2 7.16 0.1193| 2.748] 0.000
3 7.13 0.1188| 2.944| 0.350
4 7.15 0.1192| 2.992| 0.039
5 7.13 0.1188| 2.758] 0.330
Rata- 7.15 01191 2862 0.144
rata

Jitter rata-rata 2.862 ms, jika dirujuk pada Tabel 6,
maka kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 7 maka
kualitasnya tergolong baik.
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Loss rata-rata 0.144%, jika dirujuk pada Tabel 8, maka
kategorinya sangat bagus, jika dirujuk pada Tabel 9
maka kualitasnya juga tergolong baik.

Berikut ini adalah Tabel 14 hasil dari pengukuran
menggunakan iperf dengan jarak 5m

Tabel 14 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 5m

Berikut ini adalah Tabel 17 hasil dari pengukuran
menggunakan iperf dengan jarak 20m

Tabel 17 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 20 m

Ukur Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 6.83 0.1138 9.097| 4.600
2 6.66 0.1110 7.196 6.500
3 6.31 0.1052 6.261 4,800
4 6.01 0.1002 10.468| 9.300
5 6.42 0.1070 18.176|  9.200
Rata- 6.45 01074 10.240| 6.880
rata

Ukur Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 7.13 0.1188 3.002 0.310
2 7.12 0.1187 3.532 0.570
3 7.12 0.1187| 2.933] 0.310
4 7.16 0.1193 2.904 0.059
5 7.16 0.1193 3.222 0.510

Rata- 7.14 01190 3.119| 0.352
rata

Jitter rata-rata 3.119 ms, jika dirujuk pada Tabel 6,
maka kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 7 maka
kualitasnya tergolong baik.

Loss rata-rata 0.352%, jika dirujuk pada Tabel 8, maka
kategorinya sangat bagus, jika dirujuk pada Tabel 9
maka kualitasnya juga tergolong baik.

Berikut ini adalah Tabel 15 hasil dari pengukuran
menggunakan iperf dengan jarak 10m

Jitter rata-rata 10.240 ms, jika dirujuk pada Tabel 6
maka kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 7 maka
kualitasnya tergolong baik.

Loss rata-rata 6.880%, jika dirujuk pada Tabel 8 maka
kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 9 maka
kualitasnya tergolong antara dapat diterima dengan
tidak dapat diterima.

Berikut ini adalah Tabel 18 hasil dari pengukuran
menggunakan iperf dengan jarak 25m

Tabel 18 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 25 m

Tabel 15 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 10m

Ukur Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 7.11 0.1185 2.69| 0.670
2 6.98 0.1163| 3.185 0.690
3 6.84 0.1140[ 2.801| 1.200
4 6.91 0.1152| 2.951| 0.880
5 6.78 0.1130| 3.018/ 3.300

Rata- 6.92 0.1154/ 2.929| 1.348
rata

Jitter rata-rata 2.929 ms, jika dirujuk pada Tabel 6,
maka kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 7 maka

kualitasnya tergolong baik.

Loss rata-rata 1.348%, jika dirujuk pada Tabel 8, maka
kategorinya sangat bagus, jika dirujuk pada Tabel 9

maka kualitasnya juga tergolong dapat diterima.

Berikut ini adalah Tabel 16 hasil dari pengukuran
menggunakan iperf dengan jarak 15m

Tabel 16 Hasil pengukuran iperf dengan jarak 15m

Ukur | Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 4.15 0.0692 84.339 6.400
2 2.90 0.0483] 147.919| 11.000
3 3.42 0.0570 89.655 7.100
4 2.74 0.0457| 149.550 5.600
5 2.63 0.0438 91.621 5.700
Rata
“rata 3.17 0.0528| 112.617 7.160

Ukur | Transfer Bandwidth Jitter Loss
Ke (MB) (Mbps) (ms) (%)
1 6.54 0.1090| 3.038] 3.000
2 7.01 0.1168| 2.769| 2.000
3 6.95 0.1158 2.775 2.800
4 6.82 0.1137] 3.715] 3.600
5 6.33 0.1055 5.188 3.800
Rata- 6.73 0.1122| 3.497| 3.040
rata

Jitter rata-rata 112.617 ms, jika dirujuk pada Tabel 6
maka kategorinya sedang, jika dirujuk pada Tabel 7
maka kualitasnya tergolong tidak dapat diterima.

Loss rata-rata 7.160%, jika dirujuk pada Tabel 8, maka
kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 9 maka
kualitasnya tergolong antara dapat diterima dengan
tidak dapat diterima.

Pada jarak 25 m inilah aplikasi yang tersedia pada
virtual machine sering crash di layar smartphone
Android seperti pada Gambar 21 berikut ini.

Gambar 19 Kegagalan aplikasi pada jarak 25 m

B. Hasil pengukuran ping

Berikut ini adalah Tabel 19 hasil dari pengukuran
menggunakan ping dengan jarak 1m, 5m, 10m, 15m,
20m dan 25m.

Jitter rata-rata 3.497 ms, jika dirujuk pada Tabel 6 maka
kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 7 maka
kualitasnya tergolong baik.

Loss rata-rata sebesar 3.040%, jika dirujuk pada Tabel
8 maka kategorinya bagus, jika dirujuk pada Tabel 9
maka kualitasnya juga tergolong dapat diterima.

Tabel 19 Hasil pengukuran delay menggunakan ping

Ukur | Jarak | Jarak | Jarak | Jarak | Jarak Jarak
ke [Im)| Gm) [(10m) [ (15m) | (20m) | (25 m)
1 5.000, 13.000{ 13.000] 55.000] 195.000] 239.000
2 6.000/ 8.000/ 15.000{ 69.000| 132.000| 334.000
3 7.000] 10.000] 14.000] 84.000| 148.000| 222.000
4 6.000] 9.000| 10.000] 40.000] 120.000| 242.000
5 7.000] 12.000] 17.000| 57.000| 116.000] 294.000
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Rata-

rata 6.200| 10.400, 13.800| 61.000| 142.200| 266.200

Delay rata-rata mulai dari jarak 1 m hingga jarak 20 m,
tergolong sangat bagus, dan untuk jarak 25 m masih
tergolong kategori bagus jika dirujuk terhadap Tabel 4.
Demikian juga jika dirujuk pada Tabel 5, delay rata-rata
mulai dari jarak 1 m hingga jarak 20 m tergolong
kualitas baik, dan untuk jarak 25 m masih tergolong
kualitas cukup, masih dapat diterima

C. Grafik hasil pengukuran iperf dan ping

Hasil pengukuran iperf dan ping untuk jarak 1 m, 5 m,
10 m, 15 m, 20 m dan 25 m dengan interval 60 second
dan pengukuran hingga 5 kali, ditampilkan dalam
beberapa grafik berikut ini.

Pada Gambar 20, terjadi penurunan drastis bandwidth
rata-rata pada jarak 25 m. Pada Gambar 21, delay rata-
rata mulai terjadi lonjakan pada jarak 15 m, namun
masih tergolong kategori “bagus” menurut TIPHON
atau kategori “masih dapat diterima” menurut ITU-T,
sedangkan jitter rata-rata mulai terjadi lonjakan pada
jarak 25 m, dan sudah mulai tergolong kategori “jelek
hingga sedang” menurut TIPHON atau kategori “tidak
dapat diterima” menurut ITU-T. Pada Gambar 22, loss
tergolong kategori “sedang hingga bagus” menurut
TIPHON atau kategori antara “dapat diterima dengan
tidak dapat diterima™ menurut ITU-T.
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Gambar 20 Grafik Bandwidth Rata-rata vs Jarak
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Gambar 21 Grafik Jitter Rata-rata & Delay Rata-rata vs Jarak
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Gambar 22 Grafik Loss Rata-rata vs Jarak

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengukuran

Quality of Service (QoS) pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Wireless IP Camera Xonz model XZ-12Z-HR/W
bisa diakses dari berbagai browser yang tersedia
pada device yang menggunakan beragam sistem
operasi dan dapat digunakan untuk
pemantauan/pengawasan (surveillance) pada ruang
kelas, ruang tunggu, ruang tamu, dan ruangan
lainnya sepanjang tersedia wifi router.

2. Wireless IP Camera Xonz model XZ-12Z-HR/W
bisa diakses dengan baik, memenuhi standar QoS
hingga jarak sekitar 20 m. Pada jarak 25 m, aplikasi
sering tidak dapat dijalankan (berdasarkan Tabel 7,
jitter yang terjadi sudah tergolong kualitas yang
tidak dapat diterima.

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk

penyempurnaan dan pengembangan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan wifi router dengan kapasitas
bandwidth di atas 150 Mbps

2. Membuat opsi atau pilihan seperti ukuran image
dan fps pada aplikasi yang dibangun

3. Meningkatkan sistem keamanan Wireless IP
Camera dengan menambah fitur authentication
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